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This study aims to determine the level of students' ability in write persuasive text on 
the completeness of text structure, grammar, spelling, and effective sentences. The 
method used in this research is descriptive study. The research used quantitative 
research. The population in this study were all students of class VIII SMP Negeri 1 
Sayan, and the sample of this study was 34 students. The tool of collecting the data 
in this research is a test. In analyze the data, technique used is quantitative 
descriptive technique. The results of the data analysis showed that the students' 
ability to write persuasive texts based on all the aspects studied was in the sufficient 
category, with a percentage of 67.36%. Therefore, the students' ability to write 
persuasive texts should be further improved. 
Key words: Ability, writing, persuasive text. 
PENDAHULUAN 
Menulis merupakan salah satu aspek 
dari keterampilan berbahasa. Keterampilan 
berbahasa adalah kemampuan menggunakan 
bahasa yang meliputi empat aspek, yaitu 
menyimak, membaca, berbicara dan menulis. 
Keterampilan menyimak dan membaca 
merupakan keterampilan yang bersifat 
reseptif, sedangkan keterampilan berbicara 
dan menulis merupakan keterampilan yang 
bersifat produktif. Empat keterampilan 
tersebut terdapat pada pembelajaran di 
sekolah. Satu di antara keterampilan yang 
sangat penting untuk dimiliki oleh setiap 
siswa adalah menulis. 
Menulis merupakan kegiatan yang 
ekspresif dan produktif. Ekspresif dalam arti 
bahwa dengan menulis dapat 
mengekspresikan dan mengungkapkan ide, 
gagasan, pikiran dan pengetahuan untuk 
dikomunikasikan kepada orang lain. 
Keterampilan seseorang untuk 
mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, dan 
pengetahuan sebagai suatu keterampilan 
menulis yang produktif. Menulis dipengaruhi 
oleh keterampilan produktif lainnya, seperti 
aspek berbicara maupun keterampilan reseptif 
yaitu aspek membaca dan menyimak. 
Pembelajaran menulis merupakan 
pembelajaran yang diajarkan dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada kurikulum 2013  
adalah berbasis teks. Ada beberapa jenis teks 
yang terdapat dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia pada kurikulum 2013 yang 
diajarkan ditingkat Sekolah Menengah 
Pertama khususnya di kelas VIII. Teks-teks 
tersebut yaitu, teks berita, teks iklan, teks 
eksposisi, teks puisi, teks eksplanasi, teks 
ulasan, teks persuasif, teks drama, buku fiksi 
dan nonfiksi. Dari beberapa jenis teks 
tersebut, yang menjadi objek dari penelitian 
ini adalah teks persuasif. 
Teks persuasif adalah sebuah teks 
yang bertujuan untuk meyakinkan pembaca 




penulis. Dalam menulis sebuah teks persuasif, 
ada hal-hal yang harus diperhatikan agar 
bujukan dalam teks persuasif lebih 
meyakinkan pembaca. Hal-hal yang harus 
diperhatikan yaitu, adanya ajakan, imbauan, 
atau bujukan yang disertai dengan rangkaian 
pendapat atau fakta yang menguatkan ajakan 
yang terdapat dalam teks persuasif. 
Pemilihan topik penelitian 
kemampuan menulis teks persuasif karena 
teks persuasif merupakan teks yang dipelajari 
siswa SMP kelas VIII pada semester genap. 
Selain itu, teks persuasif merupakan teks yang 
sudah diketahui siswa. Peneliti memilih siswa 
SMP Negeri 1 Sayan Kabupaten Melawi 
khususnya kelas VIII untuk diteliti karena 
materi pelajaran teks persuasif pada 
kurikulum 2013 dipelajarai oleh siswa SMP 
kelas VIII. Selain itu, peneliti ingin 
mengetahui bagaimana tingkat kemampuan 
menulis teks persuasif siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Sayan Kabupaten Melawi 
berdasarkan aspek struktur teks, kaidah 
kebahasaan, ejaan bahasa Indonesia dan 
kalimat efektif. 
Berdasarkan uraian yang telah 
dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan menulis teks 
persuasif siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Sayan berdasarkan aspek struktur teks 
persuasif, kaidah kebahasaan teks persuasif, 
ejaan Bahasa Indonesia, dan kalimat efektif. 
Setelah diketahui tingkat kemampuan siswa, 
diharapkan agar keterampilan siswa menulis 
teks persuasif meningkat lebih baik dari 
sebelum dilakukan penelitian. 
Penelitian ini menggunakan beberapa 
kajian teori untuk menunjang dan 
mempermudah dalam menganalisis data. 
Kajian teori yang digunakan yaitu berupa 
hakikat menulis, teks persuasif, ejaan bahasa 
Indonesia, dan kalimat efektif. 
Kajian teori yang pertama adalah teori 
tentang menulis. Menulis dapat didefinisan 
 
sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa 
tulis sebagai alat medianya (Suparno dan M. 
Yunus, 2004:3) 
Berdasarkan pendapat mengenai 
definisi menulis, dapat disimpulkan bahwa 
menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan sebagai media 
untuk menyampaikan pesan kepada pembaca 
secara tidak langsung atau tidak bertatap 
muka melaikan melalui media tulisan. Dengan 
menulis seseorang dapat menuangkan ide, 
pikiran, gagasan, pengetahuan, pengalaman 
dan pendapat secara detail dalam sebuah 
tulisan. 
Menurut Keraf (2007: 118), teks 
persuasif adalah suatu seni verbal yang 
bertujuan untuk meyakinkan seseorang agar 
melakukan sesuatu yang dikehendaki 
pembicara pada waktu ini atau pada waktu 
yang akan datang. Menurut Yumus (2009: 
7.12), persuasif adalah paragraf yang 
ditujukan untuk memengaruhi pendapat dan 
sikap pembaca mengenai suatu hal yang 
disampaikan penulisnya. Tujuan persuasif 
adalah memengaruhi atau membujuk manusia 
lain, baik secara umum maupun spesifik. 
Berdasarkan pendapat yang telah 
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa teks 
persuasif adalah sebuah karangan yang yang 
bertujuan meyakinkan atau mempengaruhi 
pembaca agar mengikuti kehendak yang 
disampaikan oleh penulis. 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) (2008: 352), ejaan adalah 
kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi 
(kata, kalimat, dan sebagainya) dalam tulisan 
(huruf-huruf serta penggunaan tanda baca. 
Menurut Tarigan (2009: 2), ejaan adalah cara 
atau aturan menulis kata-kata dengan huruf 
menurut disiplin ilmu bahasa. 
Berdasarkan pendapat mengenai ejaan 




ejaan adalah seperangkat peraturan yang 
digunakan untuk menggambarkan bunyi 
kata,kalimat dan sebagainya ke dalam suatu 
bahasa. Ejaan diterapkan dalam penulisan 
huruf, kata dan tanda baca yang sesuai dengan 
kaidah ejaan bahasa Indonesia yang telah 
diterapkan. 
Kalimat efektif merupakan kalimat 
yang disusun berdasarkan kaidah-kaidah 
tertentu yang berlaku. Menurut Arifin dan S. 
Amran Tasai (2016: 97) kalimat efektif ialah 
kalimat yang memiliki kemampuan untuk 
menimbulkan kembali gagasan-gagasan pada 
pikiran pendengar atau pembaca seperti apa 
yang ada dalam pikiran pembicara atau 
penulis. Kalimat sangat mengutamakan 
keefektifan informasi sehingga kejelasan 
kalimat itu terjamin. 
Berdasarkan pendapat mengenai 
kalimat efektif tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kalimat efektif adalah kalimat yang 
sangat mengutamakan keefektifan dan 
kejelasan kalimat dalam menyampaikan 
informasi. Kalimat efektif bertujuan untuk 
menyampaikan gagasan penulis kepada 
pembaca dengan cara yang singkat, padat, 
jelas dan lengkap. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah tata cara 
untuk melakukan sebuah penelitian. Menurut 
Syamsuddin dan Damaianti (2006:  14) 
metode penelitian merupakan pemecahan 
masalah penelitian yang dilakukan secara 
terencana dan cermat dengan maksud 
mendapatkan fakta dan simpulan agar dapat 
memahami, menjelaskan, meramalkan dan 
mengembalikan keadaan. Dalam penelitian 
ini, penulis menggunanakan deskriptif 
kuantiatif sebagai metode penelitian. Menurut 
Sukardi (2013: 157) metode penelitian 
deskriptif adalah metode yang 
menggambarkan secara sistematis fakta dan 
karakteristik objek dan subjek yang diteliti 
secara tepat. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah bentuk penelitian 
 
kuantitatif. Menurut Arikunto (2013: 20) 
bentuk penelitian kuantitatif adalah data 
penelitian yang berwujud angka-angka, hasil 
perhitungan atau pengukuran yang didapat 
dengan penjumlahan dibandingkan dengan 
jumlah yang diharapkan dan diperoleh 
persentase yang menghubungkan variabel- 
variabel sehingga bisa memberikan gambaran 
yang jelas terhadap hubungan antara variabel- 
variabel tersebut. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa semester genap yang terdaftar di 
kelas VIII SMP Negeri 1 Sayan Kabupaten 
Melawi tahun pelajaran 2019/2020. Kelas  
VIII di SMP Negeri 1 Sayan Kabupaten 
Melawi terdiri dari dua kelas yaitu, kelas VIII 
A dan kelas VIII B yang keseluruhannya 
berjumlah 34 siswa. Menurut Arikunto (2006: 
134), apabila subjeknya kurang dari 100 orang 
lebih baik semua dijadikan sampel, sehingga 
merupakan penelitian populasi, selanjutnya 
jika subjeknya besar dapat diambil antara 10- 
15% atau 20-25% atau lebih. Berdasarkan 
pendapat tersebut, maka sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh menyatakan 
bahwa jika subjeknya kurang dari 100 lebih 
baik semua dijadikan sampel. Oleh karena itu, 
sampel yang digunakan adalah total sampling, 
karena populasi siswa kurang dari 100. Total 
sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dengan jumlah sampel dan populasi yang 
sama (Sugiyono, 2007). 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik tes. Menurut 
Arikunto (2013: 266) tes digunakan untuk 
mengukur ada atau tidaknya serta besarnya 
kemampuan objek yang diteliti. Tes dilakukan 
untuk mengetahui ukuran kemampuan dasar 
pencapaian atau prestasi. Alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah butir soal. 
Penulis menggunakan teknik 
deskriptif kuantitatif untuk menganalisis hasil 
tes siswa. Deskriptif kuantitatif adalah teknik 




melambangkan angka-angka yang didapatkan 
melalui soal tes menulis teks persuasif yang 
dikerjakan oleh siswa. Langkah-langkah 
teknik analisis data yaitu, 1) setelah data 
terkumpul, peneliti memeriksa kelengkapan 
data, 2) mengoreksi hasil kerja siswa 
berdasarkan aspek yang diteliti, 3) 
menganalisis kemampuan siswa dalam 
menulis teks persuasif, 4) memberikan skor 
pada hasil kerjaan siswa sesuai instrumen 
penilaian, 5) menghitung rata-rata 
kemampuan siswa dalam menulis teks 





NP : nilai persentase kemampuan setiap 
siswa untuk masing-masing aspek 
yang dikaji. 
R        : skor mentah yang diperoleh siswa. 
SM       : jumlah skor maksimum setiap aspek. 
100       : bilangan tetap (Purwanto, 2003: 102. 
6) Menghitung persentase kemampuan siswa 
meliputi keseluruhan aspek yang dikaji 




K : nilai persentase kemampuan seluruh 
siswa yang meliputi semua aspek 
yang dikaji. 
       : jumlah skor seluruh aspek. 
SM : skor maksimum semua aspek. 
100 : faktor pengali (Purwanto, 2003: 48). 
7) Perhitungan nilai analisis persentase 
kemampuan seluruh siswa untuk setiap aspek 








S : Nilai persentase kemampuan siswa 
R : Jumlah nilai yang diperoleh seluruh 
siswa setiap aspek 
N : Jumlah skor maksimum setiap aspek 
100 : Bilangan tetap. 
8) Membuat tabel distribusi frekuensi 
kemampuan siswa menulis teks persuasif 
9) Menafsirkan hasil analisis menggunakan 
persentase penilaian sebagai berikut. 
Sangat   baik = 86%-100% 
Baik = 76%-85% 
Cukup = 56%-75% 
Kurang = 10%-55% 
(Nurgiyantoro, 2013: 253) 
10) Membuat kesimpulan dari analisis data 
mengenai kemampuan siswa SMP Negeri 1 
Sayan dalam menulis teks persuasif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dari analisis data 
kuantitatif yang telah dilakukan terhadap 
tulisan teks persuasif siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Sayan. Adapun yang dianalisis 
meliputi, struktur teks persuasif yang terbagi 
menjadi empat aspek yaitu (pengenalan isu, 
rangakain argumen, pernyataan ajakan, dan 
penegasan kembali), kaidah kebahasaan teks 
persuasif terbagi menjadi enam aspek yaitu 
(bujukan atau dorongan, pendapat dan fakta, 
kata teknis, konjungsi kausalitas, kata kerja 
mental, dan kata perujukan), ejaan bahasa 
Indonesia terbagi menjadi lima aspek yaitu 
(huruf kapital, tanda baca titik, tanda baca 
koma, kata depan di, dan kata depan ke), dan 
kalimat efektif terbagi menjadi lima aspek 
yaitu (kesepadanan, ketegasan, kehematan, 
kepaduan, dan kelogisan). Jumlah data yang 
dianalisis yaitu 34, adapun hasil dari analisis 
kemampuan menulis teks persuasif yang 
ditulis oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 




Tabel 1. Daftar Kemampuan Menulis Teks Persuasif Siswa 
Berdasarkan Aspek Struktur Teks 






Struktur Teks     
Pengenalan isu 96 70,59%   
Rangkaian argumen 95 69,86% 70,23% Cukup 
Pernyataan ajakan 111 82,36%   
Penegasan kembali 80 58,83%   
 
Tabel 2. Daftar Kemampuan Menulis Teks Persuasif Siswa 
Berdasarkan Aspek Kaidah Kebahasaan 






Kaidah Kebahasaan     
Bujukan atau dorongan 113 83,08%   
Pendapat dan fakta 91 66,92% 56,62% Cukup 
Kata teknis 104 76,48%   
Konjungsi kausalitas 64 47,06%   
Kata kerja mental 45 33,09%   
Kata perujukan 45 33,09%   
 
Tabel 3. Daftar Kemampuan Menulis Teks Persuasif Siswa 
Berdasarkan Aspek Ejaan Bahasa Indonesia 






Ejaan Bahasa Indonesia     
Huruf capital 102 75%   
Tanda baca titik 121 88,98%   
Tanda baca koma 107 78,68% 77,21% Baik 
Kata depan di 99 72,79%   




Tabel 4. Daftar Kemampuan Menulis Teks Persuasif Siswa 
Berdasarkan Aspek Kalimat Efektif 






Kalimat Efektif     
Kesepadanan kalimat 95 69,86%   
Ketegasan kalimat 85 62,5% 68,09% Cukup 
Kehematan kalimat 93 68,39%   
Kepaduan kalimat 91 66,92%   
Kelogisan kalimat 99 72,79%   
 
Tabel 5. Jumlah rata-rata persentase semua aspek 











Berdasarkan perhitungan tersebut, 
disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Sayan Kabupaten Melawi 
menulis teks persuasif berdasarkan seluruh 
aspek yang dikaji adalah berkatergori cukup 
dengan persentase 67,36%. 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April 2020, dengan sampel penelitian 
berjumlah 34 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Sayan. Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sayan 
terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII A 
berjumlah 20 siswa dan kelas VIII B 
berjumlah 14 siswa. Penelitian berlangsung 
sekitar dua minggu, karena pada situasi 
antisipasi penyebaran Covid-19 dan siswa 
diimbaukan untuk belajar dari rumah, maka 
tugas menulis teks persuasif yang diberikan 
dikerjakan di rumah masing-masing dengan 
waktu pengumpulan paling lambat dua 
minggu. Sebelum mengumpulkan data, 
peneliti menjelaskan materi mengenai tata 
cara dan unsur-unsur menulis teks persuasif. 
Untuk mengetahui kemampuan siswa 
menulis teks persuasif, peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data dengan cara 
memberikan soal tes berupa perintah menulis 
teks persuasif dengan topik “Virus Corona”. 
Soal tes bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar tingkat kemampuan siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Sayan dalam menulis teks 
persuasif sesuai aspek struktur teks, kaidah 
kebahasaan, ejaan bahasa Indonesia, dan 
kalimat efektif. 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, masih terdapat siswa yang kurang 
mampu menulis teks persuasif dengan baik. 
Beberapa siswa mendapatkan skor dibawah 
rata-rata yang mengakibatkan persentase 
kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 





Dari hasil perhitungan rata-rata 
kemampuan siswa untuk aspek struktur teks 
memperoleh persentase 70,23% dengan 
kategori cukup, aspek kaidah kebahasaan 
56,62% dengan kategori cukup, aspek ejaan 
bahasa Indonesia 77,21% dengan kategori 
baik, dan aspek kalimat efektif 68,09% 
dengan kategori cukup. Berdasarkan empat 
aspek yang dianalisis terdapat satu aspek yang 
memperoleh kategori baik dan tiga aspek 
memperoleh kategori cukup. Hal ini 
membuktikan bahwa, siswa belum 
sepenuhnya menguasai tata cara dan aturan 
menulis teks persuasif. 
Ditinjau dari hasil analisis aspek 
struktur teks diperoleh persentase kemampuan 
siswa 70,23% dengan kategori cukup. Dapat 
disimpulkan bahwa siswa cukup memahami 
tentang struktur teks persuasif, siswa perlu 
diberikan pemahaman yang lebih agar benar- 
benar mampu menulis teks persuasif sesuai 
dengan struktur teks persuasif. 
Ditinjau dari aspek kaidah kebahasaan 
teks persuasif, diperoleh persentase 
kemampuan siswa 56,62% dengan kategori 
cukup. Persentase 56,62% merupakan 
persentase yang mendekati persentase 
penilaian yang berkategori kurang. Dari 
persentase yang diperoleh siswa pada aspek 
kaidah kebahasaan ini dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman siswa tentang kaidah 
kebahasaan teks persuasif masih sangat perlu 
untuk diperbaiki. Siswa harus lebih giat lagi 
untuk memperlajari semua aspek dari kaidah 
kebahasaan teks persuasif, terutama aspek 
konjungsi kausalitas, kata kerja mental, dan 
kata perujukan. Tiga aspek tersebutlah yang 
memperoleh skor sangat rendah. 
Ditinjau dari aspek ejaan bahasa 
Indonesia, diperoleh persentase kemampuan 
siswa 77,21% dengan kategori baik. Dari 
empat aspek yang dianalisis aspek ejaan 
bahasa Indonesia lah yang memperoleh 
kategori baik. Siswa sudah mampu menulis 
teks persuasif berdasarkan kaidah ejaan 
 
bahasa Indonesia yang telah ditentukan. 
Hanya saja perlu ditingkatkan lagi 
pemahaman agar pengetahuan  siswa 
mengenai ejaan Bahasa Indonesia lebih baik. 
Ditinjau dari aspek kalimat efektif, 
diperoleh persentase kemampuan siswa 
68,09% dengan kategori cukup. Berdasarkan 
kategori yang diperoleh, siswa cukup mampu 
menulis kalimat efektif. Untuk dapat 
memperoleh kemampuan berkategori baik, 
pemahaman mengenai kalimat efektif yaitu, 
kesepadanan kalimat, ketegasan kalimat, 
kehematan kalimat, kepaduan kalimat, dan 
kelogisan kalimat harus lebih termotivasi lagi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan menulis teks 
persuasif siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Sayan ditinjau dari struktur teks adalah 
berkategori cukup dengan persentase 70,23%, 
Struktur teks terbagi menjadi empat aspek 
yang dikaji yaitu, aspek pengenalan isu 
berkategori cukup dengan persentase 70,59%, 
aspek rangkaian argumen berkategori cukup 
dengan persentase 69,86%, aspek pernyataan 
ajakan berkategori baik dengan persentase 
82,36%, dan aspek penegasan kembali 
berkategori cukup dengan persentase 58,83%. 
Ditinjau dari kaidah kebahasaan teks 
adalah berkategori cukup dengan persentase 
56,62%. Kaidah kebahasaan teks terdiri dari 
enam aspek yang dikaji yaitu, aspek bujukan 
dan dorongan berkategori baik dengan 
persentase 83,08%, aspek pendapat dan fakta 
berkategori cukup dengan persentase 66,92%, 
aspek kata teknis berkategori baik dengan 
persentase 76,48%, aspek konjungsi kausalitas 
berkategori kurang dengan persentase 
47,06%, aspek kata kerja mental berkategori 
kurang dengan persentase 33,09%, dan aspek 





Ditinjau dari ejaan Bahasa Indonesia 
adalah berkategori baik dengan persentase 
77,21%. Ejaan Bahasa Indonesia terdiri dari 
lima aspek yang dikaji yaitu, aspek huruf 
kapital berkategori cukup dengan persentase 
75%, aspek tanda baca titik berkategori baik 
dengan persentase 88,98%, aspek tanda baca 
koma berkategori baik dengan persentase 
78,68%, aspek penggunaan kata depan di 
berkategori cukup dengan persentase 72,79%, 
dan aspek penggunaan kata depan ke 
berketegori cukup dengan persentase 70,59%. 
Ditinjau dari kalimat efektif adalah 
berkategori cukup dengan persentase 68,09%. 
Kalimat efektif terdiri dari lima aspek yang 
dikaji yaitu, aspek kesepadanan kalimat 
berkategori cukup dengan persentase 69,86%, 
aspek ketegasan kalimat berkategori cukup 
dengan persentase 62, 5%, aspek kehematan 
kalimat berkategori cukup dengan persentase 
68,39%, aspek kepaduan kalimat berkategori 
cukup dengan persentase 66,92%, dan aspek 
kelogisan kalimat berkategori cukup dengan 
persentase 72,79%. 
Setelah mengetahui kemampuan pada 
setiap aspek yang dikaji, kemudian 
menghitung data mengenai kemampuan 
secara keseluruhan aspek, diperoleh hasil 
kemampuan menulis teks persuasif siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Sayan Kabupaten 
Melawi yaitu, berkategori cukup dengan 
persentase 67,36%. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, masalah 
penelitian, dan kesimpulan yang diperoleh. 
Terdapat beberapa saran untuk guru dan siswa 
terkait hasil penelitian, yaitu 1) Guru 
hendaknya lebih detail dalam menjelaskan 
struktur dan kaidah kebahasaan teks persuasif, 
agar pemahaman siswa mengenai struktur dan 
kaidah kebahasaan teks persuasif lebih baik 
lagi. 2) Guru hendaknya memperhatikan 
penggunaan ejaan bahasa Indonesia dalam 
tulisan siswa, agar siswa lebih memahami dan 
dapat menggunakan ejaan bahasa Indonesia 
 
sesuai kaidah PUEBI. 3) Guru hendaknya 
memperhatikan setiap kalimat yang siswa 
tulis, jika kalimat yang ditulis belum efektif 
diharapkan agar lebih ditingkatkan, dengan 
memberikan pemahaman kepada siswa 
mengenai penulisan kalimat yang baik. 4) 
Siswa hendaknya lebih aktif dalam membaca 
buku teks pelajaran, agar lebih memahami 
struktur dan kaidah kebahasaan teks persuasif, 
sehingga mampu menulis teks persuasif sesuai 
struktur dan kaidah kebahasaan. 5) Siswa 
hendaknya lebih melatih diri dalam 
keterampilan menulis, khususnya menulis teks 
persuasif, agar kemampuan menulis teks 
persuasif dapat meningkat. 
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